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Dalam perkawinan tentu akan timbul apa yang dinamakan harta dalam perkawinan. Harta benda yang
diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama. Sedangkan, harta bawaan dari masing-masing suami
atau istri dan harta benda yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah dibawah
penguasaan masing-masing, sepanjang para pihak tidak menentukan lain. Selain harta benda, perkawinan
juga menimbulkan utang, bisa berupa utang bersama, utang suami atau utang istri. Utang yang dibuat
semasa hidup bisa menjadi warisan yang ditinggalkan oleh salah satu pihak dalam perkawinan. Apabila
harta yang ditinggalkan cukup untuk melunasinya maka persoalan selesai. Namun bila yang terjadi adalah
kebalikannya, tentu akan menimbulkan masalah. Demikian juga yang terjadi dalam kasus yang telah
diputus oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia dengan Putusannya Nornor 2574 K/Pdt/2000. Dalam
Putusannya MA menyatakan bahwa pelunasan utang pewaris hanyalah sebesar harta yang ditinggalkannya.
Sedangkan harta bawaan dari pasangan yang ditinggalkan bukanlah merupakan harta peninggalan sehingga
tidak bisa dijadikan sebagai jaminan pelunasan utang. Tesisini menggunakan metode penelitian yuridis
analitis dan metode yang dipergunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif.
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